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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Komunikasi merupakan suatu proses yang sangat mendasar dan vital
dalam kehidupan manusia. Komunikasi terjadi pada saat seseorang
menyampaikan pesan dalam bentuk lambang-lambang tertentu dan diterima
olen pihak lain yang menjadi sasarannya. Dalam komunikasi orang
menyatakan pikiran maupun perasaannya. Pikiran bisa berupa gagasan,
informasi, opini, dan lain-lain yang muncul dari dirinya. Sedangkan
perasaan bisa berupa keyakinan, kepastian, keragu-raguan, kekhawatiran,
kemarahan, keberanian, dan lain sebagainya yang timbul dari hatinya yang
paling dalam.

Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yaitu proses primer dan
sekunder. Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian
pikiran dan perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan
simbol sebagai media.' Lambang yang digunakan adalah bahasa, isyarat,
gambar, warna dan lain sebagainya yang secara langsung mampu
menterjemahkan pikiran atau perasaan komunikasi kepada komunikan, baik
bentuk idea, informasi, atau opini, baik mengenai hal yang kongkrit maupun

yang abstrak.
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Sedangkan yang dimaksud dengan sekunder adalah proses
penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan
alat atau sarana media sebagai kedua setelah memakai lambang sebagai
media pertama. Seperti surat, telephon, surat kabar, majalah, radio, televisi,
film dan lain sebagainya.

Bahasa paling banyak digunakan dalam berkomunikasi karena bahasa
sebagai lambang mampu mengeluarkan idea, pendapat, dan sebagainya,
baik mengenai hal yang abstrak maupun yang kongkrit. Karena itulah
kebanyakan media merupakan alat atau sarana yang diciptakan untuk
meneruskan pesan-pesan komunikasi dengan bahasa.?

Di Indonesia istilah jilbab sebelumnya dikenal dengan sebutan
kerudung. Baru sekitar tahun 1980-an istilah jilbab mulai populer
dikalangan masyarakat. Istilah kerudung dan jilbab seringkali tumpang
tindih dalam penggunaannya. Ada yang menyebut kedua istilah tersebut
mempunyai makna yang sama. Pandangan ini mendasarkan pada hakikat
pemakaian jilbab atau kerudung yaitu untuk menutup dan melindungi aurat.

Jilbab di Indonesia dikenal sebagai busana yang memegang nilai-nilai
kesopanan, sederhana dan tidak mencolok. Tujuannya agar aurat tetap
terjaga dalam kondisi darurat ataupun terdesak. Pada awal
perkembangannya peminat untuk memakai jilbab sangat rendah.
Penyebabnya, memakai jilbab berarti seorang perempuan harus siap dengan

segala konsekuensi dan aturan yang mengikatnya. Seorang perempuan yang
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memutuskan berjilbab harus mampu mencerminkan karakter Islam baik
melalui sikap perilaku maupun ucapan.

Tampil cantik dan modis dengan gaya elegan, feminim atau simple
Kini dapat dinikmati dalam balutan busana muslimah. Anak muda sekarang
kian menggemari tren busana muslim, terutama busana muslimah yang
mengalami modifikasi sedemikian rupa. Busana muslimah yang biasa
dikenal dengan sebutan jilbab, saat ini telah menjadi tren baru dalam
berpenampilan. Banyak mahasiswi yang beralih memakai jilbab dan
menjadikan jilbab sebagai busana kesehariannya.

Bagi perempuan karir, Kini tidak takut lagi untuk mengenakan jilbab
sebagai busana kerja. Anak-anak SMA atau remaja putri tidak merasa
terkungkung dalam berekspresi, bahkan ibu-ibu kini bisa lebih berkreasi
dalam memilih jilbab untuk keseharian dan menghadiri acara-acara tertentu.
Religius tetapi tetap tampil modis, menjadi muslimah yang gaul, smart dan
ngerti fashion. Jenis model jilbab yang semakin beragam dengan corak,
model dan asesoris yang mendukungnya menjadi daya tarik tersendiri.
Jilbab saat ini tidak hanya dipandang sebagai pakaian serba tertutup yang
menggambarkan kesan tradisional, monoton dan konvensional. Keberadaan
jilbab telah diterima secara luas diberbagai lingkungan dan status sosial.
Dulu lingkungan kerja melarang seorang perempuan memakai jilbab.
Alasannya jilbab dianggap kuno, tertutup, dan menghambat aktivitas,
terutama bagi perempuan karir. Jilbab dipandang tidak mencerminkan sifat

energik, aktif, modern, mobile, dan fashionable. Tapi kini tidak sulit lagi



menemukan perempuan muslim memakai jilbab dalam lingkungan kerja, di
kampus-kampus atau sekolah, di mall-mall, bahkan untuk kegiatan
olahragapun tidak menghalangi perempuan memakai jilbab. Secara sosio-
kultural, jilbab telah masuk ke berbagai bidang seperti pendidikan,
kesehatan, hukum, politik, sosial, budaya, seni dan lainnya.

Kini bagi sebagian besar orang jilbab memang tidak cukup lagi
dipahami sebagai semata-mata sebagai ungkapan takwa perempuan muslim.
Bagi kalangan orang modern, busana muslimah itu sendiri telah menjadi
bagian dari perubahan selera mode berpakaian. Pesatnya perkembangan tren
jilbab mendorong banyak perempuan untuk mengekspresikan identitas
modern dan keagamaannya. Subandy Ibrahim berpendapat bahwa hampir
semua perempuan yang memakai busana muslimah merasa yakin bahwa
dirinya adalah muslimah yang lebih baik dari sebelumnya, walaupun secara
esensi tidak berarti mereka lebih saleh dari perempuan tidak berjilbab.

Melihat berbagai permasalahan moral di Negara ini upaya-upaya
perbaikan moral perlu dilakukan untuk bisa keluar dari krisis kemanusiaan
ini. Salah satunya melalui media komunikasi yaitu film religi. Maraknya
film-film dengan tema religi baik film layar lebar maupun film televisi
merupakan fenomena yang telah lama hadir di dunia sinematografi
Indonesia, salah satunya film Jilbab In Love. Film Jilbab In Love
merupakan salah satu film di antara film religi lain yang banyak

menyampaikan pesan moral Islami.



Keadaan ini bisa dilihat pada film Jilbab In love yang menceritakan
tentang warna-warni kehidupan seorang remaja SMU yang bernama Aisyah
Putri, yang biasa di panggil Puput.® Kehidupan remaja putri SMU biasanya
identik dengan persaingan antar sesama geng, mulai dari saling eksis, saling
dulu-duluan ikutin trendsetter, dari gaya berpakaian, musik, idola, tempat
tongkrongan atau saling bersaing untuk jadi primadona, cheerleaders atau
jadi pacarnya kapten basket atau ketua osis.

Puput remaja putri berjilbab, tapi kehidupan masa remajanya tak kalah
seru dengan remaja yang tidak berjilbab. Beliau anak yang sangat percaya
diri, pintar dan aktif dalam kegiatan rohis di sekolahnya. Puput tinggal
bersama keluarga yang membahagiakannya dengan cinta kasih dan agama
yang kuat. Mereka adalah Bunda dan 4 orang kakak cowoknya yaitu,
Vincent, Harap, Hamka dan lid, yang masing-masing memiliki keunikan
sehingga mewarnai kehidupan Puput.

Di sekolah, Puput punya sahabat-sahabat yang islami, ada Anna yang
atletis, Icha yang centil, dan Linda yang suka banget makan. Mereka
menamakan geng mereka sebagai geng “Jilbabers Lovers”. Tidak ada niat
macam-macam dengan nama geng-nya itu, Puput hanya punya tekad,
sekaranglah saatnya remaja berani menunjukkan jati diri. Dengan itu
mereka bisa tetep eksis mengikuti trend dunia dan menjadi contoh yang baik

di sekolah sesuai syariat Islam.
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Tidak mudah memang karena banyak hal yang mereka harus benahi
dari tingkah laku mereka masing-masing. Terlebih lagi, masih banyak
teman-teman sekolahnya yang usil dengan geng mereka, terutama Bianca,

Dara, Rasty dan Elisa. Tetapi Puput tidak kehilangan semangat mudanya.

Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka fokus
penelitian dalam penelitian ini adalah Bagaimana makna religiusitas dalam

film Jilbab In Love?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada fokus penelitian, maka tujuan peneliti ini adalah:

Untuk mengetahui Makna Religiusitas Dalam Film Jilbab In Love.

Manfaat Penelitian

Secara praktis, hasil penelitian dapat bermanfaat bagi beberapa pihak antara

lain:

1. Pihak televisi bisa mengetahui bagaimana para khalayaknya
memaknai “Religiusitas” dalam Film Jilbab In Love.

2.  Pihak peneliti, bisa mengetahui secara langsung makna religiusitas

dalam film jilbab in love.



E. Kajian hasil Penelitian Terdahulu

Sebagai rujukan dari penelusuran hasil penelitian yang terkait dengan
tema yang diteliti peneliti berusaha mencari referensi hasil penelitian, yang
dikaji oleh peneliti-peneliti terdahulu. Sehingga dapat membantu peneliti
dalam mengkaji dan membandingkan. Apakah terdapat kesamaan atau
perbedaan hasil penelitiannya. Selain itu dari hasil penelitian yang terdahulu
akan dapat diketahui permasalahan yang masih mengganjal dari penelitian
dahulu.

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam proses penelitian
tentang “Makna Religiusitas Dalam Film Jilbab In Love” ada beberapa
pijakan yang dilakukan sebelumnya yang relevan, sehingga skripsi ini
kiranya dapat melengkapi dari penelitian sebelumnya.

Skripsi dari karya Dianita Dyah Makhrufi (2013) yang berjudul
“Pesan Moral Islami Dalam Film Sang Pencerah (Kajian Analisis Semiotik
Model Roland Barthes)”.*

Hasil penelitiannya adalah pesan moral Islami dalam film “Sang
Pencerah” meliputi moral Islami (akhlak) yang mengacu pada sifat
tawadhu’, beramal shaleh, lemah lembut, sabar dan pemaaf. Tawadhu’ saat
mendengarkan nasihat orang tua dan tawadhu’ berserah pada Allah.
Beramal shaleh dengan menanamkan ajaran surat Al-Maun yang

menyantuni anak yatim dan orang miskin, lemah lembut dengan

* Dianita Dyah Makhrufi,Pesan Moral Islami Dalam Film Sang Pencerah. Skripsi Fak. Dakwah
UIN Sunan Kalijaga,( Yogyakarta: Komunikasi dan Penyiaran Islam. 2013)



mengajarkan muridnya berprasangka baik, sabar saat ditimpa masalah dan
dijuluki kyai kafir, serta pemaaf dengan memaafkan muridnya yang telah
berburuk sangka kepadanya.

Adapun penelitian yang dilakukan penulis yang berjudul “Makna
Religiusitas Dalam Film Jilbab In Love” berbeda dengan penelitian yang
pernah dilaksanakan sebelumnya. Dalam penelitian ini, penulis meneliti

tentang bagaimana makna religiusitas dalam film jilbab in love.

Definisi Konsep
1.  Makna Religiusitas
Istilah religiusitas merupakan terjemahan dari kata religiosity
dalam bahasa Inggris. Salim mengartikan religiusitas sebagai
keshalihan atau besarnya kepatuhan dan pengabdian terhadap agama.
Berdasarkan pada istilah agama dan religi muncul istilah religiusitas.
Dalam psikologi konsep ini sering disebut sebagai religiusitas.
Religiusitas (keberagamaan) diwujudkan dalam berbagai sisi
kehidupan manusia. Hal ini perlu dibedakan dari agama, karena
konotasi agama biasanya mengacu pada kelembagaan yang bergerak
dalam aspek-aspek yuridis, aturan dan hukuman sedangkan
religiusitas lebih pada aspek “lubuk hati” dan personalisasi dari
kelembagaan tersebut.
Mangunwijaya juga membedakan istilah religi atau agama

dengan istilah religiusitas. Agama menunjuk aspek formal yang



berkaitan dengan aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban, sedangkan
religiusitas mengacu pada aspek religi yang dihayati oleh individu di
dalam hati.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan religiusitas yaitu
religiusitas yang menjurus keagama Islam. Religiusitas dalam Islam
menyangkut lima dimensi yaitu agidah, ibadah, amal, akhlak dan
pengetahuan dalam tingkat tertentu mempunyai kesesuaian dengan
Islam. Keberagamaan dalam Islam bukan hanya diwujudkan dalam
bentuk ibadah ritual saja, tapi juga dalam aktivitas-aktivitas lainnya.
Sebagai suatu sistem Islam mendorong pemeluknya untuk beragama

secara menyeluruh pula.

Film

Film adalah sekumpulan gambar-gambar bergerak yang
dijadikan satu untuk disajikan ke penonton (Publik). Film mempunyai
kelebihan bermain pada sisi emosional dan mempunyai pengaruh yang
lebih tajam untuk memainkan emosi penonton, film hadir dalam
bentuk penglihatan dan pendengaran, dengan penglihatan dan
pendengaran inilah penonton dapat melihat langsung nilai-nilai yang
terkandung dalam film.>

Film adalah alat komunikasi massa yang mengoperkan lambang-

lambang komunikasinya dalam bentuk bayangan hidup di atas

5 Syukriyadi Sambas, Komunikasi Penyiaran Islam, (Bandung: Benang Merah Press, 2004), him.
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bayangan putih, hal ini dilakukan atas bantuan proyektor, sedangkan
filmnya sendiri adalah rentetan foto di atas seloid.®
Film menunjukkan pada penonton jejak-jejak yang ditinggalkan
pada masa lampau, cara menghadapi masa Kkini, dan keinginan
manusia terhadap masa yang akan datang, sehingga dalam
perkembangannya film bukan lagi sekedar usaha menampilkan citra
bergerak (Moving Images), namun juga diikuti oleh muatan-muatan
kepentingan tertentu, seperti halnya politik, kapitalisme, dan hak-hak
asasi manusia.”

Film dapat dijadikan media dakwah dengan kelebihan sebagai
audio visual, keunikan film sebagai wasilah dakwah antara lain:

1.  Secara psikologis penyuguhan secara hidup dan tampak yang
dapat berlanjut dengan “Animation” memiliki kecenderungan
yang unik dakam keunggulan daya efektifnya terhadap
penonton.

2.  Media film yang menyuguhkan pesan yang hidup dapat
mengurangi keraguan, apa yang disuguhkan mudah diingat dan

mengurangi kelupaan.®

® Yoyon Mudjiono, Komunikasi Penyiaran Islam, (Surabaya: Fak. Dakwah, UIN Surabaya), him.
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" Victor C. Mambor “Satu Abad Gambar Idoep Indonesia”, http//www.
Situskuncitripod.com/teks/victor.diakses 15 Mei 2015)
8 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), him. 153
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Kerangka Pikir Penelitian

Setiap penelitian membutuhkan titik tengah atau landasan berfikir
untuk memecahkan suatu masalah untuk itu, perlu disusun kerangka teori
yang memuat pokok-pokok pikiran yang menggambarkan dari sudut mana
masalah penelitian akan disoroti.

Film merupakan suatu bentuk komunikasi antara pembuat film dan
khalayaknya. Dalam proses komunikasi yang terjadi terdapat pesan yang
ingin disampaikan. Pesan-pesan itu berupa tanda-tanda yang nantinya akan
diterjemahkan oleh penonton. Dalam sebuah film, pesan-pesan itu
terangkum dalam jalinan scene-scene yang di dalamnya memuat audio
visual image, sound atau musik, dialog yang diucapkan dan sebagainya.
Itulah yang dimaksud tanda-tanda atau “teks” dalam film.

Dalam pemaknaan itu bersifat subyektif, maksudnya berdasarkan
pengalaman dan pengetahuan peneliti namun berdasarkan referensi yang
jelas, selain itu juga disesuaikan dengan konteksnya, sehingga tanda-tanda

dalam film tersebut dapat dimaknai.
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Tabel 1.1 Kerangka Pikir Penelitian

Film Jilbab In
Love
Semiotika
l l v
Denotatif Konotatif Mitos

Teori Batas
Akal

\4

Makna
Religiusitas

Teori Batas Akal

Teori Batas Akal, berasal dari sarjana besar J.G. Frazer dan diuraikan
olehnya dalam jilid | dari bukunya yang terdiri dari 12 jilid berjudul The
Golden Bough (1890). Menurut Frazer, manusia memecahkan soal-soal

hidupnya dengan akal dan sistem pengetahuannya, tetapi akal dan sistem
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pengetahuan itu ada batasnya. Makin maju kebudayaan manusia makin luas
batas akal itu, tetapi dalam banyak kebudayaan batas akal manusia masih
amat sempit. Soal-soal hidup yang tak dapat dipecahkan dengan akal
dipecahkannya dengan magis, ialah ilmu gaib. Magis menurut Frazer adalah
segala perbuatan manusia (termasuk abstraksi-abstraksi dari perbuatan)
untuk mencapai suatu maksud melalui kekuatan-kekuatan yang ada dalam
alam, serta selurunh kompleks anggapan yang ada di belakangnya. Pada
mulanya kata Frazer, manusia hanya mempergunakan ilmu gaib untuk
memecahkan soal hidupnya yang ada di luar batas kemampuan dan
pengetahuan akalnya. Agama waktu itu belum ada dalam kebudayaan
manusia. Lambat laun terbukti bahwa banyak dari perbuatan magisnya itu
tidak ada hasilnya juga, maka mulailah ia percaya bahwa alam itu didiami
oleh mahluk-mahluk halus yang lebih berkuasa dari padanya, maka
mulailah i@ mencari hubungan dengan makhluk-makhluk halus yang

mendiami alam itu, demikianlah timbul agama.9

H. Metode Penelitian
1.  Pendekatan dan jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan paradigma Kritis yang
mendefinisikan ilmu sosial sebagai suatu proses yang secara Kritis

berusaha mengungkapkan kenyataan dibalik ilusi, false need yang

°Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama Perspektif llmu Perbandingan Agama. (Bandung:
CV Pustaka Setia, 2000), him. 40-41.
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dinampakkan dunia materi, dengan tujuan membantu membentuk
suatu keadaan sosial agar dapat memperbaiki dan merubah kondisi
kehidupan manusia. Paradigma kritis merupakan suatu cara pandang
terhadap realitas sosial yang senantiasa diliputi rasa curiga dan Kkritis
terhadap realitas tersebut. Selain itu dalam melihat realitas, yang
dilakukan adalah melihat dalam konteks kesejarahannya (historis).

Metodologi dengan teknik analisis semiotik Roland Barthes
dalam penelitian ini pada dasarnya bersifat kualitatif-interpretatif.
Dengan fokus penelitian makna religiusitas dalam film Jilbab In Love,
maka adegan yang dimaknai oleh peneliti adalah makna yang
mencerminkan makna religiusitas.

Dengan metode ini peneliti bisa mengamati dan memahami,
Makna Religius Dalam Film Jilbab In Love sehingga peneliti bisa

menarik teori yang tepat untuk penelitian ini.

Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah Film Jilbab In Love, yang
meliputi adegan, scene, dialog, musik, suara, warna, lighting, ekspresi,
gerak, setting, naskah film, camera movement, yang secara
menyeluruh (holistic) ditempatkan sebagai teks atau lambang (sign).
Sedangkan yang menjadi obyeknya adalah makna religiusitas dalam

film Jilbab In Love.
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Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan ada dua macam data primer dan data
sekunder:
a.  Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
oleh peneliti secara langsung dari subyek penelitian yaitu film
Jilbab In Love.
b.  Data sekunder
Data sekunder diperoleh berdasarkan bahan bacaan atau
disebut data penunjang berupa bukti dan catatan data yang telah
disusun, adanya studi keperpustakaan yaitu kumpulan data,

buku, karya ilmiah dan lain-lain, seperti halnya dokumentasi.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data ini, peneliti menggunakan teknik
dokumentasi. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang
tidak langsung ditujukan pada subyek penelitian, maupun melalui
dokumentasi. Dalam melakukan dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, dokumen, notulen rapat,
catatan harian, dan sebagainya. Teknik ini untuk memperoleh daya
tentang Film Jilbab In Love serta dokumen-dokumen yang lain dalam

film tersebut.
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Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam

bentuk yang lebih mudah dimengerti. Analisis yang digunakan pada

penelitian ini adalah analisis kualitatif, yaitu analisa yang diperoleh

melalui proses observasi langsung terhadap obyek yang diteliti untuk

mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan penelitian dan studi

pustaka yang tidak memungkinkan untuk menggunakan pengukuran

secara numerik atau analisis kuantitatif.

Langkah-langkah analisis yang akan dilakukan peneliti dalam

penelitian ini yaitu:

1

Peneliti melakukan pengamatan terhadap film Jilbab In Love
dengan menonton berulang kali sebanyak 7 kali

Peneliti mengidentifikasi dan mencatat adegan-adegan yang
memiliki relevansi dengan makna religiusitas, serta
menempatkan adegan-adegan yang bersangkutan sebagai korpus
untuk dianalisa.

Peneliti mencatat dialog-dialog yang memiliki relevansi dengan
makna religiusitas.

Hasil analisa akan dituangkan dengan memperhatikan struktur
paradigmatik dan keseluruhan makna religiusitas, dengan
merangkai atau menghubungkan semua sistem lambang yang

ada dari awal sampai akhir.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan sistematika yang

dikembangkan oleh Roland Barthes vyaitu sistem denotasi dan

konotasi. Denotasi dan konotasi menguraikan hubungan antar signifier

dan referentnya. Denotasi menggunakan makna dari tanda sebagai

definisi secara literal atau nyata. Konotasi mengarah pada kondisi

sosial budaya dan emosional personal.

l. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan atau pembahasan terdiri dari lima bab yang

terperinci, yaitu sebagai berikut:

BAB |

BAB |1

: PENDAHULUAN

Dalam bab ini terdiri dari delapan sub bab antara lain:
konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu, kerangka
pikir penelitian, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

: KERANGKA TEORITIS

Pada bab ini menguraikan penjelasan tentang kerangka
teoritik yang meliputi pembahasan kajian pustaka dan
kajian teoritik yang berkaitan dengan makna religiusitas

dalam film jilbab in love.
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BAB IV

BAB V
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: PENYAJIAN DATA

Pada bab ini berisikan tentang setting penelitian yakni
gambaran singkat tentang makna religiusitas dalam film

jilbab in love.

: ANALISIS DATA

Pada bab ini membahas temuan penelitian dan

menganalisis data konfirmasi temuan dengan teori.

: PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi

yang nantinya akan memuat kesimpulan dan saran



